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ABSTRAK

Novel merupakan sebentuk karya sastra prosa. Selsabaah karya
sastra, novel juga merupakan salah satu bentuk badaya manusia yang
dituntut untuk memenuhi aspek-aspek manfaat suadil udaya. Diantara aspek
yang dituntut pada sebuah hasil budaya adalah ladaleek manfaat bagi nilai-
nilai universal kemanusiaan. Terkait dengan halefent maka tinjauan nilai-nilai
etika agama pada novBi Bawah Lindungan Ka bakarya Hamka merupakan
pengungkapan salah satu fungsi novel sebagai haddya, yaitu aspek manfaat
sebuah novel sebagai media komunikasi massa yamyugehkan nilai-nilai
etika agama; nilai etik yang didasarkan pada milai universal agama (Islam).

Telaah terhadap kandungan nilai etika agama padel rMdi Bawah
Lindungan Ka'bahdilakukan menurut kerangka teori tentang etika nega
rumusan Prof. DR. Musa Asy’rie. Musa Asy’arie melagiikasikan etika agama
sebagai salah satu sub kajain dalam etika Islam,sétanjutnya dia membagi
kajian etika agama tersebut menjadi empat subrkajiartama, etika hubungan
antara manusia dengan Tuhan; kedua, etika hubuagtara manusia dengan
manusia; ketiga, etika hubungan antara manusiaatealgam; dan terakhir, etika
hubungan manusia dengan hasil-hasil ciptaan mankisiempat bidang kajian
tersebut akan dicari dan diungkapkan.

Sebagai sebuah karya sastra, penelaahan terhadap tacsebut tidak
dapat meninggalkan aspek sastranya, untuk itu daglenelaahan dan analisis
penelitian, aspek kajian sastranya, tidak dapatgtjalkan. Kajian sastra tersebut
dilakukan sebagai pelengkap dan pendukung kajiamart aspek filsafatnya
(etika agama). Mengingat permasalahan tersebut uhakan penyusunan skripsi
ini digunakan metode yang sesuai dan akomodatiiy yaetode interpretasi dan
deskripsi. Metode interpretasi ditujukan untuk mknza teks-teks novel yang
masih berbentuk bahasa sastra (susunan cerita) g@emalapatkan maksud-
maksud yang tersirat di dalamnya, kemudian teks-teksebut dipilah dan dicari
bagian-bagian yang berkaitan dengan etika agamsil g&i proses interpretasi
dilanjutkan dengan metode deskripsi; membahasakanb&li hasil interpretasi
tersebut sehingga konteks (nilai etika agama) yemigandung di dalam teks
novel Di Bawah Lindungan Ka'baldapat teraktualisasikan dengan jelas dan
gamblang.

Sejauh penelitian yang telah dilakukan terhadapehdvi Bawah
Lindungan Ka'bah keempat bidang etika agama -sebagaimana dalaamdiex
teori rumusan Musa Asy'’rie- berisikan tentang; ikag dan posisi diri manusia
terhadap Tuhannya bercorak sufistik; 2. tentangsgmeaan diantara sesama
manusia, dilakukan dengan kritik terhadap adasl&n sekitar dijadikan sebagai
sarana dzikir; dan 4. kritikan terhadap orang-orgmmg mendewakan dan
terbelenggu oleh hasil ciptaan manusia, yaitu kekgbiasaan dan hukum adat
yang bertentangan dengan agama dan merugikan raadasii keempat bidang
etika agama tersebut terkandung dalam nbvdawah Lindungan Ka'bakarya
Hamka.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trasliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam fiean skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#@gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Noiomor: 158 / 1987 dan
Nomor: 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

NAMA NAMA
HURUF HURUF LATIN
ARAB
| Alif - Tidak dilambangkan
) Ba B Be
& Ta T Te
o Sa S s (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha H Ha (dengan titik di bawah)
. Kha KH ka dan ha
C
s Dal D De
§ Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra’ R Er
J
. Zai Z Zet
J
Sin S Es
S
. Syin S es dan ye
g y
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i~ Sad S es (dengan titik di bawah)
5 dad D de (dengan titik di bawah)
Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b !
- Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain : koma terbalik (di atas)
i gain G Ge
0 fa’ F Ef
0 qaf Q Ki
s kaf K Ka
am L E
J I I
mim M Em
y
3 nun N En
y wawu w We
il ha’ H Ha
N hamzah . Apostrof
< ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap karenaSyaddah(Ditulis Rangkap)
85 daze ditulis Muta’addidah
oke ditulis ‘iddah
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C. Ta’'marbutah di akhir Kata

Trasliterasta’marbutah bila mati ditulis “h”

ile ditulis

‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arging sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dega@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta backadua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”

sy i S Ditulis Karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis .

Jxé ditulis fa’ala
Kagrah ditulis i

S5 ditulis sukira
SAMTTEY ditulis .

IR ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis 3
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5 Fathah + ya’ mati ditulis 3
3 ditulis tansa

3 Kasrah + ya’ mati ditulis 3
Py ditulis karim

4 Dammah + wawu mati ditulis =
Y ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya mati ditulis >
oS ditulis bainakum

2. Sl < BT [l ditulis o
J ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dippahkan dengan

Apostrof
ol ditulis a’antum
IENEY ditulis uw’iddat
¢S ditulis lan’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam
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Baik diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan hurufal”

ol Al
o A
sl
grecal

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

al-Qur’an
al-Qiyas
al-Sama’

al-Syams

I. Penulisan Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitatapi dalam transliterasi
huruf huruf kapital menggunakan untuk awal kalimagma diri dan

sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sangacig nama diri tidak

tertulis dengan huruf kapital, kecuali jika terlef@ada permulaan kalimat.

d}w) Y\M\.ﬁ)

ditulis

ditulis

Wama Muhammadun
illa Rasul

Abu al-husain

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menuenydisnya.

P98 93
dwd! S

ditulis

ditulis

zawi al-furud

ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masalah etika menjadi pembicaraan yang tak adastradisnya, hal ini
terkait dengan perkembangan iptek serta interaksiusia yang terus menerus
mengalami perkembangan dan perubahan seiring dgmg&embangan zaman,
sehingga tiap-tiap periode zaman mempunyai keunja@masing-masing yang
tak bisa disamakan dengan zaman-zaman lainnya.atasgny tersebut mau tidak
mau akan membawa kepada perubahan cara pandard yiew) dalam menilai
lingkungan kita, begitu pula halnya dengan masakita® Menyikapi keadaan
tersebut berbagai kalangan pemikir banyak membepleahatian besar terhadap
perkembangan masalah ini melalui berbagai bentakrakupun karyanya. Tidak
ketinggalan pula dengan Hamka. Sebagai salah ggopamikir sekaligus
sastrawan muslim Indonesia, Hamka berusaha menyikegdaan zamannya
dengan turut menuangkan pemikiran dan Dberkiprah limjkungan sosial
kemasyarakatan, baik lokal, nasional, maupun iagamal yang telah dibuktikan
dengan berbagai hasil karya dan penghargaan yeapgatkannya.

Terobosan ide-ide Hamka yang dituangkan dalam lulkunya banyak
menyuguhkan gagasan baru, bahkan oleh sebagiangkalabeberapa diantara
karyanya dianggap kontrofersial, sehingga banyakdajeat kritik tajam dari

pihak-pihak yang berseberangan dengannya. Karysmkardamka dapat

! Purwa Hadiwardayaioral dan masalahnygYogyakarta: Kanisius, 2003) him. 9.
2 M. Yunan NasutionHamka sebagai Pengarang dan Pujanggalam Tim Editor,
Kenang-kenangan 70 tahun Buya Ham(dakarta: Yayasan Nurul Islam, 1978) him. 25
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dikelompokkan kedalam tiga kategori kajian; bidaggama, filsafat, dan sastra.
Diantara ketiga bidang tersebut, Marwan Saridjpéedapat bahwa bidang sastra
merupakan bidang yang mempunyai pengaruh besaadigphkesuksesan karir
Hamka. Karya sastra yang mempunyai andil besanmdai@ngangkat ketenaran
nama Hamka pada paruh awal perjalanan karirnyakldealvel dengan juduDi
Bawah Lindungan Ka'bah(1936) dan Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”
(1938).3

Pada awal munculnya kedua novel ini banyak memgthatian kalangan
masyarakat, khususnya para pembaca muslim pada Wwakisetidaknya hal ini
dapat diukur pada peningkatan oplah penjualan rdéing majalah “Pedoman
Masyarakat” yang memuat kedua novel tersebut seloarsambung. Banyak
diantaranya yang memberikan respon positif dengamuni, namun tak sedikit
pula yang merespon negatif; salah satunya dengajululkei Hamka sebagai ‘kiai
cabul’. Nama julukan ‘kiai cabul’ dilontarkan kageemereka menganggap roman
tentang percintaan (kisah cinta) tidak pantas udtukiskan seorang Hamka yang
lebih dikenal sebagai seorang ulama dan tokoh petge Islam, sekalipun tema
ceritanya bernafaskan Isldm.

Tak berhenti sampai di sana, kemelut terjadi laghjhari sesudahnya,
yaitu ketika Hamka menghadapi tuduhan dari sastiesastrawan sosialis-
komunis yang bernaung dibawah organisasi Lekra faga Kesenian Rakjat:
organisasi kesenian naungan PKI), bahwa novel-ngaehdalah hasil plagiasi

atas novel-novel karya al-Manfaluthi dari Mesir.kTlama berselang, Hamka

*Ibid., him. 27.
4 Abdul Hadi W.M.,Hemeneutika, Estetika, dan Religiusitas (Esai-&astra Sufistik
dan Seni Rupa)Yogyakarta: Matahari, 2004), him. 199-200.
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dijebloskan ke dalam bui bersama rekan sesamawastrmuslim seangkatannya
yaitu Mukhtar Lubis kemudian tokoh-tokoh Masyumitagokoh-tokoh PSI oleh

rezim Soekarno pada tahun 1964. Kuat disinyalmrapgkapan tersebut bermotif
politis, pemerintah beralasan bahwa sikap politi&kupun karya-karya Hamka,
termasuk karya sastranya, dianggap lebih condoagaik’ yang dinilai sebagai

sikap kontra revolusi dan harus dihentiRan.

Respon-respon positif maupun negatif tersebutfasra atas karya sastra
Hamka di atas, mengindikasikan adanya perbedaapgidif penilaian terhadap
sastra relijius atau agamis, bahkan tak menutupukgkinan pada kasus yang
dituduhkan Lekra dan dipenjarakannya Hamka tersédutapat motif politik dan
semacam sentimen terhadap hal-hal yang “berbauhag®encermati simpang
siur pendapat negatif tersebut, sementara diaisj inenilik latar keberagamaan
maupun kredibilitas Hamka sebagaimana yang tekahkikeinal, maka tak mungkin
kiranya apabila karya sastranya ‘beraroma cabuiu@in mengarah pada
tindakan makar. Berangkat dari sini maka penelifi@nakan mengungkapkan
kandungan nilai etika agama pada salah satu noaehkd yaitu Di Bawah
Lindungan Ka'bah

Pengambilan tema etika agama di sini dilakukan nmgagy adanya
keselarasan dengan latar belakang Hamka sendisgaelulama, intelektual

muslim sekaligus tokoh pergerakan Islam, dan yatagna ditujukan sebagai

® Tentang tuduhan plagiasi ini segera mendapat bantdari berbagai pihak, diantaranya
dengan mengadakan studi penelitian dan ternyatgh&udtersebut ternyata tidak benar. Hamka
sendiri menyikapi tuduhan ini dengan tenang, datik&edimintai komentar tentang tuduhan
tersebut ia hanya menjawab: “Keadaan di Medan waldtlebih menyakitkan”. lihat: Marwan
Saridjo,Mengerling Hamka lewat Roman-romanngalam Tim EditorOp. Cit, him. 207-213.
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spesifikasi kajian dalam penelitian ini. Dipilihnyeovel ‘Di Bawah Lindungan
Ka'bah' karena novel ini merupakan salah satu novel kemsi Hamka yang
mengandung pemikiran Hamka tentang etika, danaeraitpada tema ini terdapat
kesesuaian dengan latar belakang penjurusan stodlif.

Pendekatan kajian terhadap suatu novel yaotg benemerupakan salah
satu bentuk karya sastra dapat dilakukan melahefapa perspektif, di antaranya
estetika yang mengkaji sisi keindahannya, lingkisfang membedah sisi
gramatikal misalnya, maupun bidang-bidang keilmlaannya sepanjang masih
bertalian dengan bidang kajiannya masing-masingkaEsebagai salah satu
cabang dari filsafat nilai (aksiologi) juga dapgadikan alat analisa atas novel ini
untuk menampilkan dimensi etiknya. Senada dengamg ydinyatakan oleh
Nyoman Kutha Ratna, bahwa kajian karya sastra misutfalam kajian-kajian
aksiologis, yaitu kajian dengan pokok pembicaraamtaing hakikat nilai karya
seni yang menyangkut trilogi pembahasan yang tgistehkan dan saling terkait
satu sama lain. Trilogi tersebut adalah estetikika @an logika, dengan catatan
bahwa aspek estetika sebagai sentral penilaian ygdgi dari aspek etika dan
logika®

Di samping hal tersebut, karya sastra sebagai kabildayaan manusia
juga dituntut untuk memberikan manfaat pada makgar&ertama, suatu karya
sastra dituntut dapat menjadi media yang dapat koengnikasikan pemikiran
ataupun ide-ide penciptanya kepada khalayak peegaginya (masyarakat).

Kedua, dari aspek etika karya sastra berfungsigselsarana edukasi atau juga

® Nyoman Kutha Ratn&stetika Sastra dan Budayg@ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007)
him 153.
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ular-ular (semacam nesehat yang dikenal dalam budaya jaaa)nbasyarakat
dengan mengedepankan muatan-muatan nilai etik maajpwan-ajaran moral di
dalamnya. Terakhir, suatu karya sastra dituntutitunétap menjunjung tinggi,
alih-alih mempertinggi derajat nilai-nilai univeté@manusiaan.

Etika sebagai cabang dari filsafat nilai (aksiojpgnasih dapat diperinci
lagi sesuai dengan spesifikasi kajiannya; etika estetike® Agama dalam satu
segi adalah suatu institusi yang mengatur segatuketata cara kehidupan
pemeluknya, secara otomatis memposisikan agamajaebalah satu sumber
nilai-nilai etika. Hal ini mengingat dua posisi pieig yang diembannya; pertama,
karena agama menjadi rujukan total paduper Naturdl dan kedua, agama
menjadi tempat rujukan total bagi nilai-nilai idéalmanistik. Jadi dapat diambil
pengertian bahwa etika agama merupakan kajian dekgan mengambil nilai-
nilai keagamaan sebagai dasar tolok ukur tentaaggypaik’ dan ‘yang buruk.

Pembahasan penelitian ini berpijak pada pengertidradap etika agama
sebagaimana pemaparan diatas. Musa Asy'arie menkzgigin etika agama
menjadi empat bahasan: etika hubungan manusia nléngsan, etika hubungan
manusia dengan sesamanya, etika hubungan manugjandalam, dan terakhir

adalah etika hubungan manusia dengan ciptaalinjambagian bidang kajian

" Ibid., him.154-156

8 Lorens BagusKamus Filsafat(Yogyakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000) hlih 21

° Musa Asy arieFilsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpik{lfogyakarta: LESFI, 1999)
him. 110.

19 Musa Asy’arie memasukkan kajian etika agama sébsedah satu sub kajian dalam
pembahasan etika Islam; meliputi bahasan tentakg gang mengatur hubungan antara Tuhan
dan manusia (sebagai makhluk dan ciptaaan-Nya; fg#mu antara manusia dengan sesama,;
hubungan antara manusia dengan lingkungan sekitadgn hubungan antara manusia dengan
hasil-hasil ciptaannydbid, him. 111-120.
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etika agama tersebut akan digunakan dalam pemilggmasalahan untuk
menganalisa nilai-nilai etika agama pada noimIBawah Lindungan Ka'bah”

Studi awal pada novelDi Bawah Lindungan Ka'bdh dapat dijelaskan
sebagai berikut. Novel tersebut merupakan noveg) yitulis Hamka pada tahun
1936, pertamakali terbit di majalah Pedoman Maggra Plot novel disajikan
dalam bentuk cerita berbingkai, dengan settingakejpada masa awal pergerakan
Islam di bumi Nusantara bersamaan dengan masasaksesi kekuasaan di tanah
suci Makkah al-Mukarramah dari Syarief Husin kegm Ibnu Saud yang terjadi
pada kurun waktu sekitar tahun 1927 Masehi. Nu&esslaman begitu kental
mewarnai sejak awal sampai akhir cerita, hal irpadadilihat dari penokohan,
latar budaya, alur dan tema cerita yang syarat atenguatan unsur-unsur
keislaman; semisal pada pembukaan novel dimulaigatencerita tentang
perjalanan haji, sebagaimana diketahui bahwa hejupakan rukun Islam yang
ke lima!?

Deteksi awal tentang kandungan etika agama dalawvel rioi terdapat
pada bagian cerita tentang kebaikan saudagar Bé&gr yang menolong Hamid,
tokoh utama dalam novel ini dari kesusahan, bahkamyekolahkannya dan
belanja ditanggung penuh oleh Haji Ja'far. Jikaeditati pengertian dalam
penggalan cerita tersebut, maka tampak bahwa lddarJsebagai orang kaya
yang berkecukupan mau bermurah hati menolong danbiagai sekolah Hamid
yang diliputi kesusahan dan melatatTela’ah selanjutnya ditujukan pada

perbuatan menolong yang dilakukan Haji Ja’far, pathn tersebut adalah selaras

' Marwan SaridjoQp. Cit, him. 208.
2 Hamka,Di Bawah Lindungan Ka'bal{Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 1-3.
Y bid., him. 13.
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dengan anjuran agama untuk menolong dan melindyagig lemah dan
membutuhkan sebagaimana tertuang dalam Quranadsaba ayat 26:
13 0258 535 5 Jor T 5 1 A AT 15 it

26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yas@tdakan haknya,

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalatam janganlah

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara Boros.

Berangkat dari dua studi pendahuluan di atas ddpatlikan dasar
hipotesis akan terdapatnya kandungan nilai etikenagdalam novelDi Bawah
Lindungan Ka'bah Penelitian selanjutnya akan ditujukan untuk mergkapkan
kandungan-kandungan nilai etika agama dalam nevetibut. Guna menjaga arah

dan tercapainya tujuan penelitian, pembahasan jggiga akan difokuskan

sebagaimana dalam rumusan masalah berikut.

B. Rumusan Masalah
Penelitian terhadap novel ini akan difokuskan gamleok bahasan tentang
etika agama, sementara perinciannya sebagaimananudikan dalam pokok
pertanyaan berikut:
1. Apakah yang dimaksud dengan nilai-nilai etika agama
2. Nilai-nilai etika agama tentang apa sajakah yankatelung di dalam

novelDi Bawah Lindungan Ka'bah

C. Manfaat dan Tujuan Penélitian

1. Manfaat penelitian

4 yayasan Penyelengara Penterjemah/Pentafsir Ala@UAl-Qur'an dan Terjemahnya
(Madinah: Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabd,3L1H) him. 428.
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a. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini akan menmkln sumbangan
pemikiran yang bisa digunakan sebagai landasamétzmasi dalam
melanjutkan penelitian tentang etika.

b. Bagi filsafat, penelitian ini adalah sebuah bangan akademis yang
memperkaya pengetahuan tentang wacana etika yakenieang di
Barat dan etika yang tumbuh dalam masyarakat Iskmagai bagian
dari kajian ilmu-ilmu filsafat.

2. Tujuan penditian
a. Merumuskan konsep nilai etika agama.

b. Menemukan nilai-nilai etika agama yang terkamgdindalam novel

Di Bawah Lindungan Ka'bah

D. Telaah Pustaka
Bahan utama dalam penelitian ini berupa sebuah |nkeya Hamka
dengan judul Di Bawah Lindungan Ka'bdh cetakan ke-18 terbitan Bulan
Bintang Jakarta tahun 1988. Tentang novel ini tethfinggung beberapa
bagiannya di atas, perlu juga diketahui bahwa drankarya sastra Hamka novel
“Di Bawah Lindungan Ka'bdlhuga merupakan salah satu karya yang menangguk
sukses besar, hal ini dapat dilihat dari berbagandntar kritikus sastra maupun
respon publik pembacanya. Tentang karang-mengarang Hamka sendiri

mengatakan bahwa cinta menjadi dasar dari kepemgmmaya® sementara

> pendapat ini dapat dilihat pada beberapa komemanpun kritik sastra oleh
komentator maupun akademisi, lebih jelasnya dagiaatidalam: Tim EditorKenang-kenangan
70 tahun Buya HamkdJakarta: Yayasan Nurul Islam, 1979)

18 jwan SimatupangKisah dari suatu Kepengarangan Berdasarkan Cimtalam Tim
Editor, Op. Cit him. 228.
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banyak kalangan pengamat sastra menyatakan bahwel-mavel Hamka
mengusung tema-temiaumanis-religius’ dua unsur tersebut setidaknya turut
menjadi bagian dalam mewarnai novel ini.

Untuk karya tulis maupun penelitian yang membakagahg etika agama
diantaranya telah dilakukan oleh Toshihiko lzutalath buku Kosep-Konsep
Etika Religius dalam Qur dnPembahasan lzutsu di sini mengupas tentang nilai
nilai etika religius dalam al-Qur'an. Dia mengasialitema tersebut dengan
metode analitika bahasa dan perbandingan: memlgl@diinnilai-nilai etika
dalam teks kitab suci al-Qur'an dengan nilai-nddka yang terdapat pada teks
syair-syair Arab sebelum kedatangan Islam. Padau bigrsebut Izutsu
memandang konsep tentang manusia seldagao religius,dalam pemahaman
Qur anik mencerminkan karakteristik spiritual tergasifat manusia. Agama
Islam pada hakikatnya bersifat ‘etik’, dalam komtekhusus semacam ini
mengharuskan karekteristik manusia menjadi religakaligus etik. Menilik hal
tersebut maka penelitian ini jelas mempunyai obyakg berbeda, sedangkan
pada tema yang diangkat terdapat kesamaan padgesidaian etika yang
didasarkan pada nilai-nilai agama, dalam hal intda menelaah nilai-nilai etik
yang terdapat dalam kitab suci al-Qur*n.

Penelusuran terhadap karya-karya penulis lainngg y@embahas tentang
Hamka, kebanyakan terfokus pada aspek pemikirankdewkohan Hamka. Di
antara pengkaji karya sastra Hamka adalah Junus BMamzah, yaitu berupa

skripsi dengan judulMamka sebagai Pengarang Romarsebagaimana dikutip

" Ibid., him. 229.
18 Toshihiko Izutsu,Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur aerj. Agus Fahri
Husein (dkk.), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993).hkn
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oleh Saridjo, di dalamnya Junus mengkaji tentangnk#a secara luas dalam
kapasitasnya sebagai sastrawan melalui beberaga kanannya sekaligus.

Junus menyimpulkan kajiannya sebagai berikut; fitacgang dibawakan
Hamka bertemakan kesedihan dengan gaya bahasa nyangayat hati dan
bercorak sentimental; 2- Hamka mengkritisi kepimgzan adat Minangkabau
melalui perspektif modernisme Islam; 3- menggunakepek-aspek agidah,
ibadah dan akhlak dalam perspektif tasawuf dalammdeleati masyarakat
pembacanya; dan 4- perjalanan tokoh-tokoh utamandaleritanya merupakan
gambaran liku-liku hidup yang dijalani Hamka sendiaridjo berpendapat dari
kesimpulan yang didapat Junus, bahwa tuduhan glatgehadap Hamka pada
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijckidak berdasar dan merupakan tuduhan
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, omuickan Hamka dalam
proporsinya sebagai sastrawan IsfdnmPerbedaan penelitian yang dilakukan
Junus dengan penelitian ini: fokus kajian Junudafidaosok Hamka sebagai
seorang sastrawan dengan meneliti karya-karya asaswvelnya untuk
menemukan kekhasan corak dan gaya sastra Hamkang&een penelitian ini
fokus pada pengungkapan nilai etika agama padareatal Hamka yaituDi
Bawah Lindungan Ka'bah

Ika Fatmasari dalam Proposal Skripsi yang berjiohsep Cinta dalam
Roman-roman Hamka (Studi atas Novel “TenggelamngpaKVan der Wijck”

dan “Di Bawah Lindungan Ka'bal)” meneliti dua novel Hamka sekaligus,

9 Marwan Saridjo,Op. Cit., him. 207.
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sedangkan fokus penelitian dititikberatkan padagpegkapan konsep cinta
Hamka di dalam kedua novel terseffut.

Kajian Agus Wardani terhadap Hamka dalam Skripsiypgag berjudul
“Konsep Bahagia dalam Pandangan Harihkésa dikategorikan dalam kajian
etika, dengan obyek penelitian pada pemikiran Hamialaupun mengkaji
masalah etika, kajian ini difokuskan pada aspeks&pntentang “bahagia”
menurut pemikiran Hamié.

Menilik pemaparan diatas, maka dapat disimpulkahwaa penelitian-
penelitian yang mereka lakukan jelas berbeda detgyaa yang diangkat dalam
penelitian skripsi ini; kajian terhadap novel karfiamka yang berjudul Di
Bawah Lindungan Ka'bahengan menggunakan perspektif etika agama, yaitu
terfokus pada pencarian nilai etik yang terkanddndalamnya. Berangkat dari
hal tersebut maka keaslian dari penelitian ini tagi@ertanggungjawabkan

sepenuhnya oleh penulis.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kandungjiéai etika agama
yang terdapat dalam sebuah karya sastra seoraal. thlengingat hal tersebut,
maka penelitian ini termasuk dalam kategori peiaglitkepustakaanlijrary

reasearch yang bersifat historis faktual; yakni menyang&ebentuk karya sastra

% |ka Fatmasari,Konsep Cinta dalam Roman-roman Hamka (Studi ataseNo
“Tenggelamnya Kapal Van der Wijck” dan “Di Bawahrdungan Ka'bah), Proposal Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, tidak ditekhit.

2l Agus Wardani,Konsep Bahagia dalam Pandangan Hamk8kripsi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005).
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berupa novel yang telah ditulis oleh seseorang ymmgah ada di suatu tempat,
waktu dan suasana tertentu (‘meruang’ dan ‘mewjktu’

Menilik obyek, sifat, dan fokus kajian penelitiamaka dalam penelitian
ini akan digunakan pendekatan interpretatif darkmjetf. Penggunaan kedua
pendekatan ini mengingat obyek kajian penelitiamladberupa karya sastra yang
masih memerlukan pemaknaan maupun penggambardn l&fut untuk dapat
mengungkap maksud dan kandungannya. Pertimbangaadalah karena teks-
teks sastra seringkali berupa simbol-simbol yangimperlu ‘dibahasakan’ lagi
untuk dapat dipahami dengan lebih tepat dan b@nar.

Aspek penting lainnya dalam penggunaan pendekataadalah ulasan
tentang tokoh penulis novel yang meliputi latarakahg kehidupan, pemikiran,
dan situasi lingkungan maupun pemikiran yang mélipgnya. Hal ini dilakukan
mengingat akan kenyataan bahwa bagaimanapun jugar-faktor tersebut
sedikit banyak turut mempengaruhi ‘corak-warna’tgsyzemikiran maupun karya
sastra yang dihasilkan oleh seseorang tersebuihigsehdengan dilakukannya
pembahasan ini, bahan dan hasil interpretasi déglaih maksimal, yang
berdampak pada kemenyeluruhan (holistisitas) pémigegan hasil interpretasi
tersebuf?

Pada aspek fokus kajian penelitian yang ditujukatukimengungkapkan
kandungan etika agama pada ndweBawah Lindungan Ka bghmaka terdapat

dua bahasan lagi; etika agama dan n@ieBawah Lindungan Ka balBahasan

2 Kaelan,Metode Penelitian Kualitatif, Bidang Filsafgtyogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 62.

% bid..

?* Ibid., HIm. 56-57.
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tentang etika agama dilakukan dengan pendekataditifeslan untuk bahasan
novel Di Bawah Lindungan Ka bahdideskripsikan secara umum dengan
pendekatan studi sastra.

Perlu ditegaskan bahwa penelitian ini menyangkua dspek bidang
keilmuan sekaligus, yaitu bidang kajian sastrafdsafat. Dikatakan menyangkut
bidang kajian keilmuan sastra berkaitan dengan lopgaelitian yang berbentuk
karya sastra. Pencermatan pada tujuan pengungkafznetika agama yang
dikandungnya, juga merupakan bentuk dari penguragkaema cerita suatu
prosa: yang tak lain merupakan salah satu telatratktsr formal suatu karya
sastra yang berbentuk prosa, novel termasuk dimiBla®® Pada pencermatan
terhadap penekanan fokus pembahasan yang lebihpgaeta kajian filsafat, yaitu
mengenai pemikiran etika agama, di sisi lain jugaalasan. Alasan kuat
penekanan ini karena bagaimanapun juga pengungkeptamg pemikiran, dalam
hal ini pemikiran etika seorang tokoh, adalah mekap wilayah kajian filsafat:
yakni filsafat nilai atau aksiologi, khususnya atikdan lebih khusus lagi
merupakan kajian etika agama. Sehingga dapat dikekimpulan bahwa dalam
melakukan pembahasan pada penelitian ini tidaktdsgrta-merta meninggalkan

faktor kajian sastranya.

1. Bahan atau materi penelitian
Bahan primer dari obyek material penelitian berupael berjudul Di

Bawah Lindungan Ka'bah”sebuah karya sastra dari Hamka terbitan kedua NV

% Tela’ah formal atas sastra prosa meliputi 4 bidgagpan: Tema; penokohan; plot;
dan setting. Lebih jelasnya lihat Zainuddin Fananielaah Sastra(Surakarta: Muhammadiyyah
University, 2002), him. 83-87.
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Bulan Bintang Jakarta tahun 1975. Bahan sekundeeliian mengacu pada
literatur-literatur yang membahas tentang Hamkatatey biografi, perkembangan
pemikiran, serta situasi yang melingkupinya. Literalainnya adalah kajian
tentang etika dan etika agama, baik secara khusugumn umum, langsung atau
tidak langsung yang dapat digunakan sebagai refedaiam mendeskripsikan
dan memetakan posisi etika dan etika agama. Literdapat berupa buku,
majalah, artikel, maupun bahan-bahan referensnyain Beberapa di antara
bahan yang digunakan sebagai referensi dalamipanehi adalah; buku-buku
tulisan HamkaFalsafah Hidupyang diterbitkan Djajamurni, Jakarta tahun 1940,
dan Falsafah ldeologi Islanterbitan Widjaya, Jakarta tahun 1950. Referensi
mengenai Hamka didapat pula dari tulisan Rusydi kéaRribadi dan Martabat
Buya Prof. Dr. Hamkayang diterbitkan Pustaka Panjimas, Jakarta padantah
1983.

Bahan penelitian tentang etika diambil dari bukum@ad Amin, Etika
(lmu Akhlak) yang diterjemahkan oleh Farid Ma'ruf, terbitan @&ulBintang
Jakarta tahun 1986, kemudian buku Franz Magnisr®u$8 Model Pendekatan
Etika, dan12 Tokoh Etika Abad ke- 28eduanya terbitan Kanisius Yogyakarta
tahun 1998 dan 2000. Selanjutnya buku H. De Mesngantar Etikayang
diterjemahkan oleh Soejono Soemargono, terbit@maTWacana Yogya, tahun
2002. bahan-bahan tersebut diperlengkap dengan ghersén mengenai etika
dalam buku Lois O. Kattsoff,Pengantar Filsafat terjemahan Soejono
Soemargono yang diterbitkan oleh Tiara Wacana Yomgaun 2003, juga kajian

etika agama Musa Asy arie yang tertuang daldisafat Islam Sunnah Nabi
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dalam Berpikirterbitan LESFI, Yogyakarta tahun 1999. Kemudiakiwb&azlur-
Rahman, Tema-tema Pokok Al-Qur'anterjemahan Ahmad Mahyuddin yang
diterbitkan oleh Pustaka dari Bandung tahun 1988ain itu juga karangan
Toshihiko IzutsuKonsep-konsep Etika Religius dalam Qur gerjemahan Agus
Fahri Husein, terbitan Tiara Wacana Yogya, Yogy&kthun 1993.

Penelitian terhadap novel sedikit banyak pasti ibggeingan dengan
persoalan sastra, untuk itu bahan kajian mengas#iasdiperoleh dari buku karya
A. Teeuw,Sastra dan limu Sastra, Pengantar llmu Sasyang diterbitkan oleh
Pustaka Jaya, Jakarta pada tahun 1984 dan bukongkaraZainuddin Fananie,
Telaah Sastrayang terbitan Muhammadiyyah University Surakartalgp@ahun
2002 serta buku Nyoman Kutha Ratna yang berjugktetika Sastra dan Budaya,

terbitan Pustaka Pelajar Yogyakarta, tahun 2007.

2. Jalannya pendlitian

Telah disinggung di atas bahwa penelitian ini dd&epustakaan, maka
pertama-tama jalan penelitian yang dipergunakatahdaengadakan studi awal
terhadap noveDi Bawah Lindungan Ka'bahStudi awal ini dilakukan untuk
mendapatkan suatu gambaran, pengertian atau permahs@mentara sebagai
pijakan pertama dalam melakukan penelitian lebifjuta Langkah ini dilakukan
sebagai dasar hipotesis akan terkandungnya nikai @jama di dalamnya.

Langkah berikutnya adalah mengumpulkan data-datarig Hamka, baik
tentang biografi dan lain-lainnya, guna mendapatgambaran tentang sosok
seorang Hamka, pokok pemikiran maupun situasi lingan yang melingkupi

dan mempengaruhinya. Hasil dari tahap ini diharaptapat dijadikan sebagai
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bahan masukan dalam menginterpretasikan teks-taked Di Bawah Lindungan
Ka'bah dan juga dalam mendiskripsikan kandungan nildaeigamanya pada
tahap analisis Bab IV. Pembahasan ini dilakukara gizeb 11.

Tahapan berikutnya, dibahas dalam Bab I, akaakdian pengumpulan
dan pemilahan data tentang etika secara umum dem agama. Tujuan pada
tahap ini adalah untuk mendapatkan definisi darggdian keduanya, kemudian
memetakan kedudukan dan kajian etika agama dergapas mungkin diantara
bidang keilmuan lainnya, khususnya kajian-kajiatkeeppada umumnya. Hasil
identifikasi ini diharapkan dapat menghindari tdijgya kerancuan pada proses
analisis novel di Bab IV. Selesai dengan identdikatika agama, pembahasan
dilanjutkan dengan penerangan akan hal-ihwal ndYelBawah Lindungan
Ka'bah Hasil pada tahap ini bertujuan untuk mendapatambaran tentang
novel yang sedang diteliti dengan setepat dan sgghemh mungkin. Semua
hasil dari proses di atas selanjutnya dijadikaragabsumber data dalam proses
analisa novelDi Bawah Lindungan Ka'bghdan data tersebut dikategorikan
sebagai data-data sekunder.

Penelitian berlanjut pada tahap analisis, diletakgada Bab IV. Proses
anailsis diawali dengan melakukan telaah sastraargecformal’, di sini
pendekatan sastra murni diaplikasikan. Pembahasdanjut dengan penelaahan
yang di fokuskan pada teks nou@i Bawah Lindungan Ka'bakata demi kata,
kalimat per kalimatnya untuk mencari dan menentusagian-bagian novel yang
diidentifikasi mengandung tema-tema etika agamarsiepang telah terpetakan

pada tahapan diatas. Pada proses inilah diperlpkadekatan interpretasi dan
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setelah data didapatkan melalui proses interprew@isanjutkan dengan
pendeskripsian hasil interpretasi tersebut. Desktgntang nilai-nilai etika agama
dalam novel Di Bawah Lindungan Ka bahdilakukan menurut sistematika
pengkategorian kajian dalam etika agama.

Proses selanjutnya adalah menyimpulkan hasil kesgedn pengkajian
yang telah dilakukan pada pembahasa-pembahasaahtéud Penyimpulan
dilakukan dengan mencari poin-poin penting dalamepgan, sehingga dapat
ditarik benang merah yang dapat menggambarkan utebeln hasil penelitian.
Pada tahap ini pula dilakukan penilaian final, bdikrupa saran maupun
komentar-komentar jika memang diperlukan. Tahapansekaligus dijadikan

sebagai Bab penutup pada penelitian ini.

3. Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul selanjutnya diaaalistuk menemukan
makna yang dicari, yakni nilai etika agama. Analdaa dilakukan dengan

menggunakan pendekatan interpretasi dan deskripsi.

a. interpretas
InterpretasP di sini pada dasarnya merupakan sarana untuk

memperantarai antara pesan (kandungan nilai egkana) yang secara implisit

% Metode-metodeverstehen interpretasi, dan hermeneutika adalah merupaketoda
yang pada dasarnya tidak dapat dipisahkan antdra ssana lainnya, ketiganya merupakan
kepaduan yang saling terkait, misalnya dalam metmteneneutika termuat unsur-unsur metode
verstehendan intrpretasi, begitu pula sebaliknya. Pengguarraatode interpretasi ini dilakukan
dengan pertimbangan kemudahan pengaplikasiannyagingat obyek penelitian berupa teks
novel yang berbahasa Indonesia: lebih mudah uripdhdmi dan diambil pengertian maksudnya
dengan interpretasi. Pengertian interpretasi adadabtu proses ‘menunjuk arti’ dengan;
mengungkapkan; menuturkan; mengatakan sesuatu ryemngpakan realitas; sehingga realitas
yang terkandung dalam obyek penelitian dapat testiadin (tertangkap maknanya melalui gejala
yang nampak: disimpulkan). Lih. Kaeladp. Cit.,him. 76.

© 2008 E-Doc Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



18

dan eksplisit termuat dalam novel Bawah Lindungan Ka'bghsehingga pesan
yang terkandung dalam susunan kalimat yang semard@arssamar (implisit)
menjadi lebih jelas (eksplisit), hal ini menunjukkbahwa di dalam teks ada
konteks yang bersifat poliseffiProses interpretasi data di sini menyangkut tiga
fungsi yaitu: interpretasi sebagai metode penguogka menerangkan; dan
menerjemahkan.

Interpretasi dalam arti ‘pengungkapan’ adalah symtises penunjukan
arti, sebagai upaya mengungkap esensi dari real#ag terkandung dalam teks
dengan menampilkan kembali bentuk bahasa dalaml movBawah Lindungan
Ka'bah yang susunan dan strukturnya berbeda, dengan @denblsa dilakukan
evidensi secara obyektif.

Interpretasi dalam arti ‘menerangkan’ maksudnyaladdanengungkap
makna-makna dalam teks novel Bawah Lindungan Ka'bahterkait dengan
faktor-faktor luar yang melingkupinya, misalnyaki@it dengan latar belakang
penulisannya, faham atau pemikiran, kondisi soseéta atmosfer keagamaan,
juga termasuk sistem kebudayaan yang mempengaeuhiny

Dimensi ketiga interpretasi adalah ‘menerjemahkdalam hal ini berarti
‘memindahkan’ arti, pada fase ini arti suatu kaiteodtekstualisasikan sehingga

bisa ditangkap makna terdalamnya.

b. deskripsi
Setelah data dikumpulkan, dibaca dan diinterpredasi hasilnya akan

dideskripsikan secara utuh dan menyeluruh (ho)istitetode ini digunakan untuk

" Bandingkan dengan, Suwardi Endraswafatodologi Penelitian SastrdYogyakarta:
Pustaka Widyatama, 2004). HIm. 42-46.
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menuangkan penjelasan secara terinci dan menyetoenigenai kandungan nilai
etika agama pada novédi Bawah Lindungan Ka'bghsehingga penjelasan

tersajikan secara utuh dan diharapkan dapat meteyhi@ambiguitas makna.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian diawali dengan Bab | yanigihaaian tentang
latar belakang masalah diadakannya penelitian, Bemurumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakaoduokigi penelitian, dan
terakhir sistematika pembahasaan.

Pada Bab Il, membahas biografi Hamka, meliputi ragjakehidupan,
pendidikan, karir, dan terakhir pokok-pokok pemakirfilosofis Hamka.

Bab 11, penelusuran terhadap definisi dan pengeristilah etika, pokok
bahasan dan aliran dalam etika, pengertian nilakaetagama, berikut
penggunaannya dalam pembahasan penelitian, dddhite@enjabaran tentang
novelDi Bawah Lindungan Ka bah

Bab IV, analisis diawali dengan studi sastra teasipadovelDi Bawah
Lindungan Ka'bahdilanjutkan dengan pembahasan tema pokok pemeltitu
pencarian kandungan nilai-nilai etika agama yanmgatedung dalam noveDi
Bawah Lindungan Ka'batberdasarkan pengkategorian bidang cakupan etika
agama menurut Musa "Asy arie.

Bagian terakhir yaitu Bab V sebagai bab penutupanaklilakukan
penyimpulan dari pembahasan pada penelitian skdasi beberapa saran yang

diperlukan.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pembahasan panjang lebar dari penelitian ini ddigahpulkan bahwa fokus
penelitian filsafat pada pengungkapan kandung&a etjama dalam novBi Bawah
Lindungan Ka'bahjuga merupakan salah satu aspek kajian dalan ststta, yaitu
salah satu unsur kajian formal sastra.

Nilai-nilai etika agama merupakan salah satu teevdac novelDi Bawah
Lindungan Ka'bah Nilai etika agama yang dikandungnya mencakup hgao-
hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesama maalasi dan hubungan antara
manusia dengan ciptaannya.

Nilai etika pada hubungan antara manusia dengaranfya meliputi tata
hubungan antara makhluk dan penciptanya dengan kaweken aspek kesadaran
akan posisi makhluk pada Penciptanya. Dengan kesadarsebut sang makhluk
berusaha mendekatkan diri pada s&f@/ig dengan sepenuh hati melalui sebentuk
ibadah dan disertai rasa tagwa, disini nuansarsafisegitu kental. Corak sufistik
terlihat dari penggambaran perjalanan cinta antdeanid dan Zainab yang
digambarkan sebagai tahapan perjalanan sufistikalaean dari dunia fana menuju

pada penyatuan antara makhluk d&w/iqg yang abadi dan lebih mulia.
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Pada nilai-nilai etika agama yang ada pada hubuagtara sesama manusia,
terkandung nilai-nilai tentang pergaulan yang didieasn pada nilai budi pekerti yang
luhur, bukan didasarkan pada kepemilikan materi status sosial. Pada bagian ini
terdapat penekanan pada kritik sosial yang ditujutada kebiasan-kebiasan yang
berjalan dalam masyarakat minang dan kecenderupgadangan hidup yang
materialistis.

Etika agama pada hubungan antara manusia dengandidiasarkan pada
penempatan posisi alam sebagai makhluk ciptaannTyliag dijadikan ’z/bar pada
kekuasaan Tuhan dan juga sebagai sarana dzikirsaagaViaha Pencipta. Alam juga
digambarkan sebagai salah satu ni'-mat pemberianhemus disyukuri.

Hubungan antara manusia dengan ciptaannya digaarbdilamka dalam
novel ini dengan kritikan pada orang-orang yangedipdak oleh tata aturan nilai
adat yangqhotabenemerupakan ciptaan manusia juga. Penggambaranpgh didihat
pada pengkisahan tokoh utamanya yang menderitab sppgodohan dan juga
kebiasaan memingit gadis usia kawin. Orang yanghhmasnganutnya digambarkan

seolah sebagai orang yang telah tercocok hidungieyabarang bikinannya sendiri.

B. Kritik dan Saran
Karya novel semacam tulisan-tulisan Hamka kinihdingka (kalau tidak
dibilang tidak ada). Khusus pada nof2elBawah Lindungan Ka balmi, mempunyai
kelebihan pada bentuknya yang ringkas, mudah ditkan yang terpenting adalah

mutu kandungan atau ajaran yang dapat dipetikldhdaya. Kandungan nilai-nilai di
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dalam noveDi Bawah Lindungan Ka batisampaikan mengalir bersama alur cerita,
sehingga pesan yang sampai pada pembacanya jaltesian menggurui. Keadaan
semacam ini sangat kondusif bagi terserapnya ajanag dikandungnya.

Keadaan pada novBli Bawah Lindungan Ka batentu akan berbeda halnya
jika menilik novel yang belakangan banyak beredavel-novel ‘pop’ ataupun
sinetron remaja yang tayang di televisi, yang ldlahyak menyuguhkan tema-tema
keglamouran hidup, percintaan remaja dan bahkamngaderbau mesum. Novel
maupun sinetron macam ini tentulah tidak dapat negikéin tuntunan bagi para
remaja yang keadaan jiwa dan pemikirannya masih kEdbaliknya bisa-bisa malah
menjerumuskan. Saran yang dapat diutarakan padapesulis cerita, baik novel
maupun skenario sinetron (yang bisa jadi merupg&mvajahan baru dari sastra
tulis) dapat memberikan karya-karyanya yang ‘beunusehingga sebuah karya
sastra tidak terbatas sebagai media seni dan hibamaich namun juga dapat
dijadikan pula sebagai media untuk mengkomunikasik&i-nilai kebaikan. Sebab
dengan begitu para penikmatnya tidak hanya disulgiboiran dan keindahan tetapi
juga mendapatkan suatu manfaat pengetahuan tentkmgilai ‘adiluhung’ yang

dikandungnya.
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